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Abstrak
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kuripan, terletak di perbatasan dua kabupaten, yaitu Lombok
Barat dan Lombok Tengah dengan jumlah peserta didik yang cukup besar dimana mereka berasal dari
berbagai daerah dengan latar belakang dan karakter yang bervariatif dan itu sangat tidak menutup
kemungkinan akan terjadi pelanggaran oleh peserta didik. Pelanggaran yang kerap terjadi adalah
ketidakdisiplinan, peserta didik terlambat masuk kelas, membolos, melompat pagar, merokok, berkelahi
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dan lain sebagainya. Untuk itu dipandang perlu adanya sistem yang digunakan untuk membantu
memberikan keputusan dalam menentukan sanksi terhadap pelanggaran tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang sebuah sistem yang dapat membantu mempermudah guru BK dalam menentukan sanksi
kepada peserta didik dengan menggunakan metode AHP (Analytic Hierarcy Process) dan metode SAW
(Simple Additive Weight). Dalam perancangan sistem tersebut memiliki beberapa kriteria penilaian dengan
bobot point dan prioritas untuk setiap alternatif. Setiap pelanggaran yang dilakukan peserta didik akan
ditangani dengan cepat disertai dengan sanksi dan tindakan yang telah ditentukan. Proses ini dapat
membantu guru BK dalam menentukan sanksi kepada peserta didik dan membuat pelaporan kepada waka
kesiswaan dan kepala sekolah SMKN 2 Kuripan.

Kata Kunci: Metode AHP, Metode SAW, Sistem Pembuat Keputusan (SPK), Pelanggaran, Sanksi,

1. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kuripan, terletak di perbatasan dua kabupaten, yaitu Lombok
Barat dan Lombok Tengah dengan jumlah peserta didik yang cukup besar dimana mereka berasal dari
berbagai daerah dengan latar belakang dan karakter yang bervariatif dan itu sangat tidak menutup
kemungkinan akan terjadi pelanggaran oleh peserta didik. Pelanggaran yang kerap terjadi adalah
ketidakdisiplinan, peserta didik terlambat masuk kelas, membolos, melompat pagar, merokok, berkelahi
dan lain sebagainya. Untuk itu dipandang perlu adanya sistem yang digunakan untuk membantu
memberikan keputusan dalam memberikan sanksi terhadap pelanggaran tersebut. SMKN 2 Kuripan hingga
saat ini belum memiliki sistem pendukung keputusan seperti tersebut, selama ini SMKN 2 Kuripan masih
menggunakan sistem manual untuk mengambil keputusan dalam menentukan sanksi kepada peserta
didiknya sesuai pelanggaran yang dilakukan.

Penanganan peserta didik yang melakukan pelanggaran terkadang memihak yang bersifat subyektif dalam
penentuan sanksinya, karena tidak adanya bobot prioritas yang menentukan sehingga dalam menentukan
sanksi tentunya menjadi tidak adil bagi beberapa peserta didik, oleh karena itu peneliti merasa perlu adanya
sebuah sistem yang dibangun untuk membantu guru BK dalam menangani peserta didik yang melakukan
pelanggaran. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua metode yaitu metode AHP dan metode
SAW. Metode AHP akan peneliti gunakan untuk mencari nilai bobot prioritas dari masing-masing kriteria
pelanggaran berdasarkan tingkat kepentingan sedangkan metode SAW akan peneliti gunakan untuk
mencari nilai akhir alternatif (perangkingan) untuk mengambil keputusan sehingga tidak ada lagi peserta
didik yang dirugikan dalam hal penanganan pelanggaran. Dengan adanya sebuah sistem yang nantinya
dapat memberikan solusi untuk mempermudah memberikan sebuah keputusan dengan kriteria-kriteria yang
telah ditetapkan. Pembuatan sistem pendukung keputusan sesuai dengan aturan-aturan yang telah
ditetapkan oleh pihak terkait, yaitu dalam hal ini adalah SMKN 2 Kuripan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Dari hasil penelitian Fadlul Amdhi Yul dan Niska Ramadani (2020), yang berjudul“Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Sanksi Pelanggaran Siswa Menggunakan Metode Simple Additive Weighting Di
Smkn 06 Kota Bengkulu”. Penelitian ini membuat sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan
metode Simple Additive Weight dengan menggunakan beberapa aplikasi dalam pembuatan laporan
penentuan sanksi pelanggararan siswanya, yaitu aplikasi Visual Basic 2010, Microsoft Access 2007 dan
Crystal Report.[1]

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh Muhammad Yusril Thya (2020), dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Dalam Menentukan Sanksi Pelanggaran Siswa Menggunakan Metode Ahp Dalam
Studi Kasus Di Smp Negeri 1 Sayung” memaparkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process dapat mempermudah pihak sekolah untuk
merekomendasikan tindakan dan sanksi atas pelanggaran yang terjadi.[2]

Dalam penelitian Baiq Daniatan Janiah (2020) yang berjudul “Penerapan Metode Smart Dalam Sistem
Pendukung Keputusan Pemberian Sanksi Pelanggaran Tata Tertib Siswa (Studi Kasus: Smk Negeri 1 Pujut)
“Peneliti membuat sistem pendukung keputusan dengan memilih menggunakan metode Simple Multi
Attributte Rating Technique (SMART) dimana pelaporan yang dibuat oleh guru BK dengan perhitungan
manualnya diterapkan kedalam metode SMART ini sehingga pelaporan pelanggaran siswa ke kepala
sekolah menjadi lebih efisien dari segi waktu. [3]
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2.2 Landasan Teori

a. Sistem Pendukung Keputusan

Berikut sebagian pengertian Sistem pendukung keputusan menurut beberapa ahli. Menurut Alter (2002)

sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi timbal balik yang menyediakan informasi,

pemodelan, dan pemanipulasian data, di mana tidak seorang pun dapat mengetahui secara pasti bagaimana

seharusnya membuat keputusan. Sehingga sistem ini diterapkan si pengambil keputusan dalam situasi yang

semi sistematis dan tidak sistematis.

Menurut Dadan Umar Daihani (2001:54), konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali

diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S.Scott Morton yang menjelaskan bahwa Sistem

Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang berlandaskan komputer yang fungsikan untuk untuk

memecahkan berbagai persoalan yang tidak sistematis dengan memanfaatkan beberapa data dan model

tertentu [4].

b. Sanksi
Dari Wikipedia bahasa Indonesia, kata Sanksi diambil dari bahasa Belanda, yaitu sanctie, seperti dalam
poenale sanctie yang dikenal dalam sejarah Indonesia pada masa kolonial Belanda [5]. Sanksi dalam
bahasa indonesia berasal dari bahasa Belanda yaitu Sanctie yang artinya ancaman hukuman, merupakan
suatu pengontrol agar dapat dipatuhinya suatu aturan, undang-undang misalnya sanksi terhadap
pelanggaran suatu undang-undang (J.C.T Simongkir, Rudy T. Erwin dan Aj.T.Prasetyo, 2000 : 152).

c. Pelanggaran
Menurut Wirjono Prodjodikoro pengertian pelanggaran adalah: “overtredingen” atau pelanggaran
berarti suatu perbuatan yang tidak mematuhi aturan yang berkaitan dengan hukum, dan itu artinya
perilaku atau perbuatan melanggar hukum. Sedangkan menurut Bambang Purnomo (2006)
mengemukakan bahwa pelanggaran adalah politis on recht. Politis on recht merupakan perbuatan yang
tidak mematuhi aturan atau ketentuan yang ditentukan oleh penguasa negara. Beberapa bentuk
pelanggaran berdasarkan tiga kriteria, yaitu : Sikap dan perilaku, Kerajinan, Kerapian.[6]

d. Metode AHP (Analytic Hierarchy Process)
Adalah metode untuk memecahkan suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa
komponen dalam susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap
variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. Peralatan utama Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah
memiliki sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu
masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam kelompok-kelompoknya dan diatur
menjadi suatu bentuk hirarki.[7]

1 MCDA tool that uses a o Godi AHP follows a theory of
hierarchical problem relative measurement that
decomposition provides:

O Local priority weights <l
from Pair-wise
Comparative Method

(1) an ‘objective’
mathematics to model
Elements| complexities of a problem,

(PCM) of Judgment n and
U Global priority weight@ o
hierarchic composition @) U(2) a way to process
(additive synthesis) Alcopindicates that | subjective’ preferences of
each element depends | groups/ individuals in
only on itself. decision-making.
(Satty 1980) (Satty 1980

Comparison is made between two alternatives based on a decision-maker’s
feeling of priority due to importance, preference and likelihood of influence

Gambar 1 Analytic Hierarcy Process
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. Metode SAW (Simple Additive Weight)
Metode Simple Additive Weighting (SAW) dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot.
Dalam Metode SAW perlu dilakukan proses normalisasi terlebih dahulu pada matriks keputusan (X) ke
suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.
Proses normalisasi dapat dilakukan dengan menggunakan formula berikut :
* rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
 Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
* Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria ;
» Min xij = nilai terkecil dari setiap kriteria ;
» benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik
» cost = jika nilai terkecil adalah terbaik dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif
Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n.
» Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai:
Keterangan :
Vi = rangking untuk setiap alternatif
wj = nilai bobot dari setiap kriteria
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Konsep dasar dalam metode ini adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut.[8]
Geomean
Geometric Mean adalah nilai rata-rata yang diperoleh dengan mengalikan semua data dalam suatu
kelompok sampel, Kemudian diakar pangkatkan dengan banyaknya data sampel tersebut.
Keterangan :
G = Rata-rata geometrik
x1, X2 .....xn = Argumen untuk menghitung rata-rata.[9]

. ANALISIS DAN PERANCANGAN

. Pengumpulan Data
Observasi yaitu dengan melihat langsung penanganan terhadap peserta didik yang melakukan
pelanggaran.
Wawancara yaitu dengan melakukan pembicaraan langsung dengan pihak yang berwenang dan
berkaitan dengan penanganan peserta didik.
Kuisioner, memberikan kuisioner kepada beberapa responden untuk mendapatkan nilai kriteria
berdasarkan tingkat kepentingan.
Studi literatur yaitu dengan mempelajari buku-buku, jurnal dan artikel yang berhubungan dengan
penelitan penentuan sanksi kepada peserta didik dengan menggunakan metode AHP dan metode SAW.

. Proses Perhitungan AHP
Sebelum melakukan perhitungan dengan metode AHP, ada perlunya kita mendapatkan nilai terlebih
dahulu dengan beberapa cara, salah satunya adalah dengan survei dari beberapa responden dengan cara
memberikan lembar kuisioner. Nilai yang didapat dari responden terlebih dahulu dijumlahkan dan
dibagi dengan jumlah responden untuk mendapatkan nilai rata-rata, kemudian dari hasil yang diperoleh
akan dimasukkan kedalam matriks perbandingan berpasangan.

Tabel 1 Penyederhanaan nilai responden

Kriteria Resepnond ct | c2 | c3
R1 1,000 | 1,000 | 9,000
R2 1,000 | 1,000 | 5,000
R3 1,000 | 1,000 | 7,000

c1 R4 1,000 | 1,000 | 9,000
R5 1,000 | 1,000 | 9,000
R6 1,000 | 1,000 | 9,000
R7 1,000 | 1,000 | 5,000
R1 1,000 | 1,000 | 7,000

Cc2 R2 1,000 | 1,000 | 9,000
R3 1,000 | 1,000 | 5,000
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R4 1,000 | 1,000 7,000
R5 1,000 | 1,000 8,000
R6 0,143 | 1,000 9,000
R7 1,000 | 1,000 7,000
R1 0,111 | 0,143 1,000
R2 0,200 | 0,111 1,000
R3 0,143 | 0,200 1,000

C3 R4 0,111 | 0,143 1,000
R5 0,111 | 0,125 1,000
R6 0,111 | 0,111 1,000
R7 0,2 0,143 1,000

Tabel 2 Geomean dari 3 matriks responden
Kriteria C1 C2 C3

C1 1,000 1,000 7,340

C2 0,757 1,000 7,306

C3 0,136 0,137 1,000

Jumlah 1,894 2,137 15,647

Selanjutnya nilai setiap sel dibagi dengan jumlah pada setiap kolomnya, maka akan diperoleh nilai relatif
per sel. Kemudian pada setiap kriteria secara horizontal dijumlahkan dan dicari bobot prioritasnya.

Tabel 3 Matriks Bobot Penilaian Perbandingan Berpasangan

Kritaria Cl Cc c3 Jumlah | Prioritas

1 0468 | 0468 | 0460 | 1,405 | 04683
64) 0468 | 0468 | 0467 | 1405 | 04677
o] 0,064 | 0,064 | 0,064 | 0.192 | 0,064

Jumlah 1,000 ( 1,000 1,000 3,000

Tabel 4. Perhitungan nilai CR

%.maks = | (0,4684%1,894)+(0,445%2,1371(0,067* 15,647
0.524 0.951 1.048
2,923
n 3
CI= (% maks -n)mn-1
(2923331
0.077
R= 0,38
CR CICR
0,0132

Dari hasil perhitungan pada tabel 4 di atas nilai bobot preferensi yang didapat menunjukkan bahwa kriteria
sikap dan perilaku merupakan kriteria yang paling penting dengan nilai bobot 0,4683 atau 46,83%, kriteria
kerajinan dengan nilai bobot 0,4677 atau 46,77%, dan kriteria kerapian dengan nilai bobot 0,064 atau 6,4%.

Tabel 5 Bobot Preferensi Kriteria

Title of Paper.. Title of Paper.. (First Author)
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c. Perhitungan SAW

Setelah kita mendapatkan nilai bobot prioritas dari masing-masing kriteria pada tahap perhitungan AHP,
maka tahap berikutnya adalah melakukan perhitungan SAW. Beberapa bentuk pelanggaran berdasarkan
tiga kriteria, yaitu : Sikap dan perilaku, Kerajinan, Kerapian.

Tabel 6 Bentuk-bentuk pelanggaran kriteria (C1)

Kriteria | M= Brentuk Pelamggaran ey
".u‘_=_'= SEE Toal SES DETISSISETES SRS IIXLEm STZES
: ',:,:\,.?.-—; 'm.-.:_;.- = [ = sorer mogras
Py e ———————
:
g
R e e L R
JEiea—— .
engpanaices HP pada et bedlrier 25 kclm\metawva HF
N Mamge=sl hak cremples s somon
i3 | o7 | S
15 | Borsmdal Sdak yopas puds gons Goeryarven e
14 | Memgrossies sergges acieslsh Sdsk sores demgen kmmmman
5 | Losem =ik puper acislsh
perae dals HP, VI forcles porae
an looras fmatrak di acioolsk &0
3£ | Ma -'- Tl
Tabel 7 Bentuk-bentuk pelanggaran kriteria (C2)
| i . Bobot
Kriteria | No Bentuk Pelanzzaran Foint
1 | Tidak masuk sdcalsh tams keterenmn 4
21 | Tidak melalzamslm fuzes bemiszrs kels 2
3 | Tidak memil{d kzrm pdsjar 10
) 4 | Tidzk membeva minsdn 10
Eerjinan 5 | Datang terlemha kb dard 10 manit 3
§ | Tidak meneiad pelsaran Gpaiinbols 4
110 aK men B aE MERs pelefaa rmel 1
Tidzk menslnt erlmbstman sllof macze
b | benderzims 2

Tabel 8 Bentuk-bentuk pelanggaran kriteria (C3)
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Kriteria | No Bentul: Pelanggarsn %ﬁtt
1 {u,aj}ﬂﬂimlumum

avyalll gl

2| Eizwi pelai jilbeb fidek s ket imm 2

Siswa memelai ¢ -:Ialcﬁb;;,‘imgm {dibewzh

pu:d;b@.-_u calans anyemub eneh et 1ebar >

3| 24 cmvolims beta 3
SH5%1 T M rk sehdas Eans | dsbaah

1 pu:dn‘bamh':_hmamam'uhr 5

Eerzpizn EBsfambut smdrons dan 3t ek 53 danmn modd

5 | darf sekalsh ez peid) 3
Mlzsuk Imenmzzn sebnlan e manssunetan s nr

5 | sekalzh izonl mddh ads fin 3
Tidak memalzi san em, el fdak s

7 | (hitam push)

§ | Tidak menzmmaan ilat pinzne
0| Rambut dissmis vamawani

10 | Bersolek: barldhilen basi persmuen
Beberapa bentuk tindakan sekolah terhadap pelanggaran-pelanggaran yang mungkin dilakukan oleh peserta
didik.

[IFH PN FIFN FIeS

Tabel 9 Interval point pelanggaran

Heztamg Tz Tadakas Sckahb Jiczan Sazias
Faimt Pchaggaras
L-1a Felmpgen D._‘ﬂ_d— pombmen Feeng=tm Eem
Ramgmm banbmgan, dan pohatin

eleh gum BREBLK, wal kel

dom gum kodress

iL-30 Fclmgg=m Digohathan dam
Scdong bokcomadns doagen ceng
tua'wal, mombodkan

bimbingan dam poiasi=

3L -50 Felmggeen Bedceunidans dengsn cony | Ponngeiles cong
Bt L fuztwal, cxmboskn [ERSE
bimbingen den pediatien dileerniablren brpads

comy tuapada

walkfu Eecfrnt
fakemimy 344 k=)
51 -3 Fclmgg=m Bokcouadas dmgm cong | Fommggiis cony
Be£1 fun'wal, cembedkan sun'waE

banbamgmn da podistin

l":.:-::l_; -

31 - 109 Felmpgen Beodceunidas dengsn cony | Ponengetis cong
Bz 3 tua'wal, mombodkan tuslwab,
bimbingen den pedhatien dilerniallren brpads

cemg fua achaenya

Berikut contoh kasus pelanggaran yang mungkin dilakukan oleh peserta didik.

Tabel 10 Contoh kasus

Title of Paper.. Title of Paper.. (First Author)
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Berdasarkan pelanggaran yang dilakukan peserta didik maka dapat dimasukkan dalam tabel berikut :

Tabel 11 Bentuk point pelanggaran

Alternatif | C1 C2 C3
A 2 2 0
B 100 10 3
C 5 10 2
D 30 4 3
E 20 2 5

Keterangan :
C1 = Sikap dan perilaku (46,83%)
C2 = Kerajinan (46,77%)
C3 = Kerapian (6,4%)

R11 = 2 =2 002
(2+100+5+30+20) 100

R12 = 100 =100 1
(2+100+5+30+20) 100

R13 = 5 =5 005
(2+100+5+30+20) 100

R14 = 30 =30 03
(2+100+5+30+20) 100

R15 = 20 =5 02
(2+100+5+30+20) 50

R21 = 2 =2 02
(2+10+10+4+2) 10

R22= 10 =10 1,000
(2+10+10+4+2) 10

R23= 10 =10 1,000
(2+10+10+4+2) 10
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R24= 4 =4 0.4
(2+10+10+4+2) 10

R24= 4 =4 0.4
(2+10+10+4+2) 10

R25 = 10 =2 0.2
(2+10+10+4+2) 10

R31= 0 =0 0
(0+5+2+5+5) 5

R32 = 5 =5 1,000
(0+5+2+5+5) 5

R33 = 2 =2 0.4
(0+5+2+5+5) 5

R34 = 5 =5 1,000
(0+5+2+5+5) 5

R35= 5 =5 1
(0+5+2+5+5) 5

Hasil Normalisasi (matriks)

0.020 0.020 0,000

1.000 1.000 1,000

0,050 1.000 0.400

0,300 0,400 1,000

0,200 0.200 1.000

W =[46,83 46,77 6,4]

Maka hasil yang diperoleh sebagai berikut :

Proses perhitungan dengan menggunakan bobot yang telah diberikan oleh si pengambil keputusan.

V1 = (46,83)(0,020)+(46,77)(0,020)+(6,4)(0,000) = 10,2906

V2 = (46,83)(1.000)+(46,77)(1,000)+(6,4)(1,000) = 100,00

V3 = (46,83)(0,050)+(46,77)(1,000)+(6,4)(0,400) = 51,6715

V4 = (46,83)(0.300)+(46,77)(0,400)+(6,4)(1,000) = 39,157
V5 = (46,83)(0,200)+(46,77)(0,200)+(6,4)(1,000) = 25,12

Dari hasil perhitungan diatas dapat diambil keputusan pada tabel berikut.

Tabel 12 Hasil perhitungan SAW

Title of Paper.. Title of Paper.. (First Author)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Halaman Login
Sebagai langkah awal, admin melakukan login pada Halaman Login (Selamat Datang) seperti gambar

dibawah ini.

( Sistem Pendukung Keputusan )
Pelanggaran Siswa

Selamat Datang

b. Halaman Beranda
Halaman Beranda, berisi kelas dan jurusan, tampilan ini ada dua macam yaitu satu tampilan beranda
untuk admin yang berisi semua data kelas dan jurusan tampilan beranda lainnya adalah tampilan yang
khusus untuk akses guru BK sesuai dengan kelas dan jurusan yang mereka bina.

c. Halaman Peserta didik dalam data pelanggaran.

Gambar 1. Halaman Login

Gambar 2. Halaman Beranda

Halaman ini berisi data masing-masing peserta didik jika melakukan pelanggaran. Halaman ini
berfungsi untuk memasukan data pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik.

JURNAL ILMU TEKNIK DAN INFORMATIKA (TEKNIK) Vol.2, No.1, Mei 2022, pp. 1-12
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Gambar 3. Peserta didik dalam data pelanggaran
d. Halaman Daftar pelanggaran

e.

Halaman ini berisi bentuk-bentuk pelanggaran peserta didik berdasarkan beberapa kriteria yaitu sikap

dan prilaku (C1), Kerajinan (C2) dan Kerapian (C3).

Gambar 4. Halaman Daftar Pelanggaran

Halaman Laporan Penentuan sanksi

Halaman ini berisi data pelanggaran, point pelanggaran, tindakan dan sanksi peserta didik setelah

melalui proses perhitungan AHP dan SAW.

Gambar 5. Halaman Laporan Penentuan Sanksi

Title of Paper.. Title of Paper.. (First Author)



12
p-ISSN : 2808-8751 e-ISSN: 2798-2513

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa SPK dengan metode AHP dapat
mempermudah dalam menentukan nilai bobot prioritas, SPK dengan metode SAW dapat mempermudah
dalam menentukan nilai akhir alternarif (perangkingan), Hasil keputusan yang diambil dapat dipertanggung
jawabkan dengan dukungan dari hasil perhitugan menggunakan metode AHP dan metode SAW dan SPK
mampu memberikan pemecahan alternatif untuk menentukan sanksi kepada peserta didik dalam
pengambilan keputusan.

Penelitian dengan judul “ Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Sanksi Kepada Peserta Didik
Dengan Menggunakan Metode AHP (Analytic Hierachy Process) dan SAW (Simple Additive Weight) di
SMKN 2 Kuripan” bagi peneliti masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, bagi pengembang sistem
ini diharapkan dapat merancang, membuat sistem ini agar menjadi lebih handal, produktif dan menghemat
waktu serta dapat juga dikembangkan dengan metode-metode yang berbeda.
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